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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai “Faktor-

Faktor Yang Berhubungan Dengan Tingkat Nyeri Pada Pasien Post Operasi

Elektif Di Ruang Rawat Inap Bedah RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi

Lampung Tahun 2023 didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Distribusi frekuensi faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat nyeri
pada pasien post operasi elektif di ruang rawat inap bedah RSUD Dr. H.
Abdul Moeloek Provinsi Lampung tahun 2023 yaitu berdasarkan usia,
jumlah responden paling banyak adalah responden dengan usia dewasa
(20-60 tahun) yaitu sebanyak 49 responden (47,1%), berdasarkan jenis
kelamin mayoritas responden yaitu berjenis kelamin perempuan sebanyak
58 responden (55,8%), berdasarkan kebudayaan mayoritas responden yaitu
bersuku Jawa sebanyak 31 responden (29,8%), berdasarkan pengalaman
nyeri sebelumnya mayoritas responden pernah mengalami nyeri sebanyak
70 responden (67,3%), berdasarkan gaya koping mayoritas responden
dengan gaya koping negatif yaitu sebanyak 55 responden (52,9%),
berdasarkan dukungan keluarga mayoritas responden dengan ada
dukungan keluarga sebanyak 58 responden (55,8%), berdasarkan ansietas
mayoritas responden mengalami ansietas yaitu sebanyak 57 responden
(54,8%) dan berdasarkan keletihan mayoritas responden mengalami
keletihan yaitu sebanyak 59 responden (56,7%).

2. Distribusi frekuensi tingkat nyeri pada pasien post operasi elektif di ruang
rawat inap bedah RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung tahun
2023 didominasi pasien yang mengalami nyeri sedang yaitu 52 responden
atau sebanyak (50,0%).

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan tingkat nyeri pada
pasien post operasi elektif di ruang rawat inap bedah RSUD Dr.H. Abdul
Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2023 dengan p-value = 0,012.
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Terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan tingkat
nyeri pada pasien post operasi elektif di di ruang rawat inap bedah
RSUD Dr.H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2023 dengan
p-value = 0,001.

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebudayaan atau suku
dengan tingkat nyeri pada pasien post operasi elektif di di ruang rawat inap
bedah RSUD Dr.H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2023
dengan p-value = 0,142.

. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengalaman sebelumnya

mengenai nyeri dengan tingkat nyeri pada pasien post operasi elektif di di
ruang rawat inap bedah RSUD Dr.H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung
Tahun 2023 dengan p-value = 0,1109.

. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya koping dengan tingkat

nyeri pada pasien post operasi elektif di di ruang rawat inap bedah RSUD
Dr.H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2023 dengan
p-value = 0,001.

. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan

tingkat nyeri pada pasien post operasi elektif di di ruang rawat inap bedah
RSUD Dr.H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2023 dengan p-
value = 0,000.

. Terdapat hubungan yang signifikan antara ansietas dengan tingkat nyeri

pada pasien post operasi elektif di di ruang rawat inap bedah RSUD Dr.H.
Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2023 dengan p-value = 0,000.
Terdapat hubungan yang signifikan antara keletihan dengan tingkat nyeri
pada pasien post operasi elektif di di ruang rawat inap bedah RSUD Dr.H.
Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2023 dengan p-value = 0,002.
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B. Saran
1. Bagi RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung
Diharapkan perawat di ruang rawat inap bedah RSUD Dr. H. Abdul
Moeloek Provinsi Lampung dalam penatalaksanaan nyeri agar
memperhatikan faktor usia, jenis kelamin, gaya koping, dukungan
keluarga, ansietas dan keletihan.
2. Bagi Institusi Pendidikan Prodi Sarjana Terapan Keperawatan
Diharapkan Prodi Sarjana Terapan Keperawatan dapat membantu
menyediakan sumber informasi atau referensi terkait instrumen pengkajian
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nyeri.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan instrumen

pengkajian faktor-faktor yang mempengaruhi nyeri.



